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Ashlihatina, Laili Nur. 2019. Pengaruh Perlakuan Sumber Cahaya yang Berbeda 
terhadap Kadar Klorofil dan Hasil Panen Tanaman Buah Naga 
(Hylocereus cortaricensis) (Dimanfaatkan Sebagai Sumber Belajar 
Biologi).Skripsi. Malang: Program Studi Pendidikan Biologi, FKIP, 
Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing: (I) Dr. Dra. Elly 
Purwanti, M.P, (II) Dr. Rr. Eko Susetyarini, M.Si. 
 
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
salah satunya pencahayaan. Hylocereus cortaricensis termasuk tanaman yang 
membutuhkan pencahayaan secara penuh, sejalan dengan hal tersebut petani di 
Banyuwangi memberikan perlakuan penambahan cahaya dan lama penyinaran 
terhadap tanaman buah naga. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan penambahan daya lampu yang berbeda terhadap kadar klorofil dan hasil 
panen tanaman Hylocereus cortaricensis jenis penelitian ini adalah eksperimen 
dengan jumlah sampel sebanyak 27 dari 3 kelompok perlakuan dengan 9 
pengulangan. Penelitian ini menggunakan penambahan daya lampu dengan daya 12 
watt dan 15 watt. Analisis data yang digunakan yaitu One Way Anova taraf 
signifikan 5%. Hasil penelitian dengan analisis data didapatkan hasil ada pengaruh 
penambahan daya lampu yang berbeda terhadap kadar klorofil dan hasil panen 
tanaman Hylocereus cortaricensis (0,000). Hasil kadar klorofil a tertinggi pada 
perlakuan cahaya matahari dan penambahan daya lampu 15 watt yaitu 8,32 mg/g, 
kadar klorofil b tertinggi pada perlakuan cahaya matahari yaitu 7,20 mg/g. hasil 
panen tanaman Hylocereus cortaricensis pada perlakuan cahaya matahari dan 
penambahan daya lampu 15 watt dengan hasil 22 buah. Pengembangan hasil 
penelitian dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar berdasarkansyarat kejelasan 
potensi, kejelasan tujuan pembelajaran, kejelasan sasaran, kejelasan informasi dan 
kejelasan hasil 
Kata Kunci : Hylocereus cortaricensis, Penambahan daya lampu, Klorofil, 





Ashlihatina, Laili Nur. 2019. Pengaruh Perlakuan Sumber Cahaya yang Berbeda 
terhadap Kadar Klorofil dan Hasil Panen Tanaman Buah Naga 
(Hylocereus cortaricensis) (Dimanfaatkan Sebagai Sumber Belajar 
Biologi).Skripsi. Malang: Program Studi Pendidikan Biologi, FKIP, 
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One of the factors that affects the growth and development of plants is 
illumination. Hylocereus cortaricensis is one of the plants that requires full light. 
According to the statement, farmers in Banyuwangi provide additional light and 
prolong the light exposure to the plant. The purpose of this research was to 
determine the effect of different light intensities on chlorophyll content and dragon 
fruit yields. The type of this research was a true experiment with 27 samples of 3 
research groups and 9 replications. This research used powers with 12 watts and 15 
watts. The data obtained were then analyzed using One-Way ANOVA with 
significant level of 5%. The analysis result of the data obtained had an effect on 
different lights on chlorophyll content and dragon fruit yields (0.000). The highest 
chlorophyll a content was 8.32 mg/g, which was found in sunlight treatment and 
the addition of 15 watts power, the highest chlorophyll b content was 7.20 mg/g, 
which was found in the sunlight treatment. Hylocereus cortaricensis yields in 
sunlight treatment and the addition of 15 watts power with yields of 22 pieces. The 
development of the research results can be used as a learning resource based on the 
requirements of potential clarity, learning purposes clarity, objectives clarity, 
information clarity and results clarity. 
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